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SUMMARY 

THE EFFECT OF STRONG CURRENTS VARIATION AND TIME 

ON THE ELECTROCOAGULATION METHOD 

TO THE QUALITY OF TEMPEH LIQUID WASTE 

 

Muhammad Rofif Anas: Supervised by Dra. Fatma, M.S. 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

xvi + 38 pages, 4 tables, 8 pictures and 7 attachments. 

The tempeh manufacturing industry produces liquid waste which directly 

disposed into waters can reduce the carrying capacity of the environment. An 

alternative method that can be used to solve the problem of tempeh liquid waste is 

the electrocoagulation. This research is to determine the effect of strong currents 

and time of the electrocoagulation process on the quality of tempe liquid waste by 

measuring pH, TSS, TDS, and COD. 

The strong currents in the power supply was varied to 30, 40, 50, 60 amperes 

and the electrocoagulation process time was varied to 60, 90, 120, and 150 minutes. 

The electrocoagulation process in this research using aluminium electrodes. 

Analysis of pH value using a pH meter, analysis of TSS and TDS value using the 

gravimetric method and COD analysis was using the UV-VIS spectrophotometric 

method which needed digestion solution, sulfuric acid, and a standard solution of 

potassium hydrogen phthalate (C8H5KO4).  
The diversity analysis of ANOVA showed that the strong current and the time 

of electrocoagulation process have a significant effect on increasing pH and 

reducing TSS, TDS and COD values. The highest quality of tempeh liquid waste 

produced at a strong currents of 60 ampere and an electrocoagulation process time 

of 150 minute. It gives a pH value 8.3 and an efficiency in reducing TSS, TDS, 

COD values are 94,56%; 92,42%; 90,71%. 

 

Keywords : tempeh liquid waste, electrocoagulation, time, strong currents. 

Citation  : 71 (2010-2023). 
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RINGKASAN 

PENGARUH VARIASI KUAT ARUS DAN WAKTU 

DARI METODE ELEKTROKOAGULASI 

TERHADAP KUALITAS LIMBAH CAIR PEMBUATAN TEMPE 

Muhammad Rofif Anas: Dibimbing oleh Dra. Fatma, M. S. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xvi + 38 halaman, 4 tabel, 8 gambar dan 7 lampiran. 

Industri pembuatan tempe menghasilkan limbah cair yang jika langsung 

dibuang ke perairan dapat menurunkan daya dukung lingkungan. Suatu metode 

alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalah limbah cair tempe ini 

adalah dengan menggunakan metode elektrokoagulasi. Penelitian ini dilakukan 

untuk menentukan pengaruh kuat arus dan waktu proses elektrokoagulasi terhadap 

kualitas limbah cair tempe dengan mengukur nilai pH, TSS, TDS, dan COD.  

Kuat arus pada power supply divariasikan menjadi 30, 40, 50, 60 ampere dan 

waktu proses elektrokoagulasi divariasikan menjadi 60, 90, 120, dan 150 menit. 

Proses elektrokagulasi pada penelitian ini menggunakan elektroda alumunium. 

Analisis nilai pH menggunakan pH meter, analisis nilai TSS dan TDS dilakukan 

dengan metode gravimetri dan analisis COD dilakukan dengan metode 

spektrofotometri UV-VIS menggunakan digestion solution, asam sulfat, dan larutan 

standar kalium hidrogen ftalat (C8H5KO4). 

Hasil analisa keragaman menggunakan ANOVA menunjukkan bahwa kuat 

arus dan waktu proses elektrokoagulasi sangat berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan pH dan penurunan nilai TSS, TDS, COD. Kualitas terbaik limbah cair 

tempe yang dihasilkan dari proses elektrokoagulasi adalah pada kuat arus 60 

ampere dan waktu proses elektrokoagulasi 150 menit dengan pH 8,3 dan efisiensi 

penurunan nilai TSS, TDS, COD secara berturut-turut sebesar 94,56 %, 92,42 %, 

90,71 %. 

Kata kunci  : limbah cair tempe, elektrokoagulasi, waktu, kuat arus. 

Sitasi  : 71 (2010-2023). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai merupakan komoditas pangan yang memiliki kandungan protein 

nabati tinggi dan telah banyak digunakan sebagai bahan baku produk olahan seperti 

tempe (Krisnawati, 2017). Indonesia menjadi negara produsen tempe terbesar di 

dunia (Kristiningrum dan Susanto, 2015). Harga tempe yang relatif murah, rasanya 

yang lezat, kandungan gizi yang tinggi, dan potensi medis yang dimiliki menjadi 

alasan tempe sangat digemari masyarakat Indonesia (Aryanta, 2019). Banyaknya 

kebutuhan akan olahan kacang kedelai ini pun membuat maraknya usaha industri 

pembuatan tempe untuk memenuhi kebutuhan tempe secara nasional (Pakpahan 

dkk., 2021).  

Industri tempe ternyata juga menimbulkan efek negatif bagi lingkungan jika 

dampaknya tidak diperhatikan dengan baik. Tahapan proses perendaman, 

perebusan, pencucian, dan pengupasan kulit kedelai menghasilkan limbah cair 

dengan volume yang cukup tinggi dan jika langsung dibuang ke aliran air maka 

akan menurunkan daya dukung lingkungan pada perairan tersebut (Agung dan 

Hanry, 2013).  

Setyabudiarso dkk. (2022) melaporkan limbah cair tempe di Daerah Sanan 

Kecamatan Blimbing Kota Malang memiliki karakteristik derajat keasaman (pH) 

sebesar 4,3, nilai TSS sebesar 4.244 mg/L, TDS 24.254 mg/L, dan nilai COD 

mencapai 32.368 mg/L. Nilai semua parameter tersebut telah melampaui standar 

baku mutu dan dapat mengganggu kehidupan organisme air. Hidayatul (2019) 

menyatakan nilai TDS dan TSS yang jauh melewati standar baku mutu limbah cair 

sangat berbahaya bagi makhluk hidup perairan. Partikel tersuspensi mengurangi 

penetrasi matahari yang masuk ke dalam air sehingga air menjadi lebih keruh dan 

menyebabkan pertumbuhan organisme terganggu. Padatan tersuspensi 

menimbulkan dampak buruk terhadap kualitas air.  

Limbah cair yang dihasilkan sebelum dilepaskan ke lingkungan haruslah 

dilakukan pengolahan terlebih dahulu supaya limbah cair tersebut tidak mencemari 

lingkungan dan kualitas lingkungan yang sehat tetap terjaga (Azhari, 2016). Metode 
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elektrokoagulasi dapat digunakan sebagai solusi alternatif untuk mengatasi 

permasalahan limbah cair tempe ini karena hasilnya yang efisien, inovatif, 

ekonomis, dan juga efektif. Elektrokoagulasi memanfaatkan proses elektrolisis 

untuk menghasilkan koagulan yang dapat menurunkan atau mengurangi kadar 

partikel polutan dan ion logam dalam air. Elektrokoagulasi bukan merupakan 

teknologi yang baru. Metode ini banyak digunakan sebagai solusi untuk pengolahan 

limbah tekstil, limbah cair kimiawi industri fiber, air limbah rumah tangga, 

pengolahan air gambut, cairan dari sampah, dan limbah rumah sakit (Wiyanto dkk, 

2014).  

Pengolahan limbah cair tempe dengan menggunakan metode 

elektrokoagulasi juga pernah dilakukan oleh Cundari dkk. (2022) yang meneliti 

terkait pengaruh tegangan listrik terhadap penurunan polutan pada limbah cair 

tempe dengan variasi tegangan 3V, 6V, dan 9V. Hasil menunjukkan bahwa 

elektrokoagulasi pada tegangan 9V memiliki efisiensi tertinggi penurunan kadar 

TSS sebesar 33% dan COD sebesar 31%.  

Proses elektrokoagulasi pada penelitian ini menggunakan elektroda jenis 

aluminium karena berdasarkan penelitian Prayitno dkk. (2018) efisiensi penyisihan 

proses elektrokoagulasi dengan menggunakan elektroda aluminium lebih efisien 

dibanding logam lainnya seperti tembaga. Aluminium memberikan persen efisiensi 

mencapai 98,06%, sedangkan elektroda tembaga hanya sebesar 96,35%. Pemilihan 

aluminium adalah karena aluminium memiliki daya tahan yang baik terhadap 

korosi, ketersediaan melimpah, dan bahan yang relatif murah (Zakaria, 2018). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses elektrokoagulasi meliputi 

jenis elektroda, penambahan elektrolit, pH, waktu proses, tegangan listrik, kuat 

arus, serta desain alat seperti luas elektroda dan jarak antar elektroda (Amelia, 

2019). Pengaruh variasi kuat arus dan waktu proses metode elektrokoagulasi pernah 

dilakukan oleh Manora (2023) yang melaporkan bahwa kuat arus 40 ampere dan 

waktu proses 150 menit memberikan efisiensi tertinggi penurunan kadar COD, 

TSS, TDS yang terkandung dalam limbah cair tahu secara berturut-turut sebesar 

90,35%; 92,66%; dan 66,85%. 

Pada penilitian ini, kuat arus power supply divariasikan menjadi 30, 40, 50, 

60 ampere dan waktu proses elektrokoagulasi divariasikan menjadi 60, 90, 120, dan 
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150 menit. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh kuat arus dan 

waktu proses elektrokoagulasi terhadap kualitas limbah cair tempe dan menentukan 

hasil terbaik melalui pengukuran parameter uji pH, TSS, TDS, dan COD. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah : 

1. Bagaimana pengaruh kuat arus dan waktu proses kinerja elektrokoagulasi 

terhadap parameter pH, TSS (Total Suspended Solid), TDS (Total Dissolved 

Solid), dan COD (Chemical Oxygen Demand) pada kualitas limbah cair 

tempe? 

2. Bagaimana kualitas terbaik limbah cair tempe hasil elektrokoagulasi dilihat 

melalui pengukuran parameter pH, TSS (Total Suspended Solid), TDS (Total 

Dissolved Solid), dan COD (Chemical Oxygen Demand)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menentukan pengaruh kuat arus dan waktu proses elektrokoagulasi 

terhadap parameter pH, TSS (Total Suspended Solid), TDS (Total 

Dissolved Solid), dan COD (Chemical Oxygen Demand) pada limbah 

cair tempe.  

2. Menentukan kualitas terbaik limbah cair tempe hasil elektrokoagulasi 

melalui pengukuran parameter pH, TSS (Total Suspended Solid), TDS 

(Total Dissolved Solid), dan COD (Chemical Oxygen Demand). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai pengaruh kuat  

arus dan waktu serta menentukan kualitas terbaik terhadap pengurangan nilai TSS 

(Total Suspended Solid), TDS (Total Dissolved Solid), COD (Chemical Oxygen 

Demand) dan peningkatan pH pada pengolahan limbah cair tempe menggunakan 

metode elektrokoagulasi sehingga dapat memenuhi baku mutu yang telah 

ditetapkan. 
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